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Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan Nasional yang senantiasa mengundang kontroversi sejak
diluncurkan adal ah kebijakan ujian nasional. Kontrovers ini salah satunya disebabkan perbedaan

interpretasi terhadap Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiona yang menjadi |andasan bagi
penyelenggaraan Ujian Nasional. Pemerintah mengeluarkan kebijakan ujian nasional sebagai salah satu cara
untuk meningkatkan mutu pendidikan di tanah air. Mutu pendidikan Indonesia sendiri dilaporkan berkualitas
rendah. Laporan PISA tahun 2003 menyatakan siswa Indonesia berkualitas rendah dalam kemampuan Baca,
matematika, dan IPA untuk rata-rata usia 15 tahun (SLTP dan SLTA). Menurut lembaga penelitian
internasional ini Indonesia masih rnenduduki urutan terendah dari 41 negara di dunia.

Kebijakan ujian nasional mengundang banyak protes dan kritikan. Media massa sebagai saluran informasi
masyarakat turut andil dalam polemik dan kontroversi yang terjadi. Dengan pemberitaan yang
dikonstruksikan oleh media, masyarakat mendapatkan gambaran mengenai kebijakan ujian nasional dari
proses konstruksi realitas yang dibangun media massa dengan menggunakan strategi pengemasan berita.
Penggambaran mediaitu dapat dilihat dari berita yang ditampilkan semisal korban ujian nasional yang tidak
lulus, demo menentang ujian nasional dan ekses lain dari ujian nasional baik positif maupun negatif.

Salah satu media massa yang berperan aktif dan konsisten dalam pemberitaan mengenai kebijakan ujian
nasional adalah Surat Kabar Kompas. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adal ah teks
pemberitaan di surat kabar Kompas. Bentuk teks yang tersgji kepada khalayak tentunya sudah mengalami
proses konstruksi sesuai dengan kebijakan media tersebut.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif penelitian ini berfokus pada observasi data berupa teks dan
wacana pemberitaan kebijakan ujian nasiona serta dilakukan wawancara mendalam dengan wartawan
peliput UN dalam memperoleh gambaran produksi suatu berita. Berpijak pada paradigma konstruktivisme
dan perspektif konstruksi realitas sosial dari Berger dan Luckmann juga ringkasan mengenai konstruksi
realitas dari Littlgjohn, penelitian ini bertujuan menggambarkan konstruksi realitas yang ditampilkan media
massa dalam mewacanakan kebijakan ujian nasional.

Untuk membantu membedah konstruksi yang dibangun media terhadap pemberitaan atau wacana kebijakan
ujian nasional digunakan salah satu metode dari analisis wacana yaitu model analisis framing dari Pan dan
Kosicki yang mempunyal perangkat struktur seperti sintaksis, skrip, tematik dan retorik.

Dari hasil analisis ditemukan kecenderungan keberpihakan surat kabar Kompas terhadap pihak yang kontra
terhadap ujian nasional. Dalam menentukan narasumber kompas cenderung memberikan porsi kepada partai
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politik tertentu dalam setiap skema beritanya. Pembingkaian terhadap ujian nasional yang dilakukan
Kompas cenderung menampilkan ekses negatif dari kebijakan ujian nasional. Dalam wawancara mendalam
dengan salah satu wartawan peliput ujian nasional, ditemukan sikap pribadi yang kontra terhadap kebijakan
pemerintah tersebut, ditemukan pula proses pembentukan pemberitaan sehinggatersgji untuk khalayak.

Penelitian ini bukan untuk menyal ahkan apa yang sudah dilakukan media tersebut dan menyalahkan apa
yang dilakukan pemerintah, tetapi hanya untuk menggambarkan proses konstruksi realitas yang dilakukan
oleh media massa terhadap kebijakan ujian nasional serta untuk menemukan pola pembingkaian dan
kecenderungan ideologi dibalik konstruksi realitas yang disajikannya.

Hasil penelitian ini diharapkan berimplikasi praktis pada pekerjaan yang berhubungan dengan media massa
diantaranya pekerjaan Public Relation, selain itu diharapkan memberikan manfaat akademik dan manfaat
praktik bagi masyarakat, media dan pemerintah dalam komunikasi melalui media massa.



